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MOTTO 

ٰٓأيَ ُّ  ـ ىُّفَٱكْتبُىُهُُُّّۚوَلْيَكْتبُُّبَّيْنَكُمُّْكَاتِب ٍُّۢيَ سَم ًّۭ ُّم  ُّأجََلٍٍۢ ٰٓ اُّ۟إِذاَُّتدَاَيَنتمُُّبِديَْنٍُّإِلىَ  ُّبِٱلْدَدِْۚ ُُّّۚهَاُّٱلَّرِينَُّءَامَنىُٰٓ  

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu utang piutang untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar”. (Q. S. Al-Baqarah: 282)
1
 

  

 

 

  

                                                           
1
 Al-Quran, 2: 282. Semua terjemah ayat Al-Quran skripsi ini diambil dari Kementerian Agama 

Republik Indonesia, Al-Quran Keluarga, (Bandung: CV. Media Fitrah Rabbani, 2012). 
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ABSTRAK 

Nokia Shanti Maryani (20102040026), skripsi ini berjudul Pengaruh Return on Asset, 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan Ukuran Bank terhadap Likuiditas Bank 

Umum Syariah di Indonesia Tahun 2018-2022. 

Bank merupakan perusahaan yang memiliki produk pembiayaaan ata penyaluran dana. 

Sehingga sangat penting bagi bank untuk melakukan penyaluran dana. Namun pada 

tahun 2019 terjadi pandemi Covid-19 sehingga bank mengalami “likuiditas melimpah”. 

Khususnya pada bank syariah salah satu penyebab likuiditas melimpah dipengaruhi oleh 

lemahnya penyaluran dana atau pembiayaan dikarenakan lemahnya permintaan. 

Likuiditas bank syariah dapat dilihat melalui persentase Financing to Deposit Ratio. 

Semakin rendah persentase Financing to Deposit Ratio maka bank dikatakan kurang 

optimal dalam pembiayaan. Terdapat beberapa faktor yang didiga dapat mempengaruhi 

likuiditas bank antara lain Return on Asset, Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

dan ukuran bank. Return on Asset adalah rasio yang mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh laba. Biaya Operasional Pendapatan Operasional adalah rasio yang 

mengukur tingkat efisiensi kegiatan operasional bank. Ukuran bank adalah besar 

kecilnya bank yang dapat dilihat dari total aset yang dimiliki. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh Return 

on Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan ukuran bank 

terhadap likuiditas bank umum syariah di Indonesia tahun 2018-2022. Penelitian ini 

menggunakan bank umum syariah  yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan sebagai 

populasi penelitian. Menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan studi 

pustaka. Menggunakan analisis data regresi linier berganda, uji statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi), dan uji hipotesis (uji parsial, uji simultan, uji koefisien determinasi) 

dengan bantuan software IBM SPSS 26.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Return on Asset (ROA) dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap likuiditas sedangkan ukuran bank berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

likuiditas. Secara simultan Return on Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap likuiditas bank 

umum syariah di Indonesia tahun 2018-2022. Nilai Adjusted R-Square dalam penelitian 

ini sebesar 45.2%. Berarti variabel dependen dalam penelitian ini, dapat dipengaruhi 

sebesar 45.2% oleh seluruh variabel independen. Sedangkan sebesar 54.8% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Kata Kunci: Return on Asset, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Ukuran 

Bank, Likuiditas, Bank Umum Syariah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank adalah perusahaan nirlaba yang menerima simpanan masyarakat 

dan meminjamkan kembali dalam bentuk kredit atau keuntungan lain untuk 

meningkatkan kehidupan masyarakat.
2
 Di Indonesia terdapat dua jenis bank 

umum yang digunakan oleh masyarakat yaitu bank syariah dan bank 

konvensional. Perbedaan yang paling mendasar dari bank syariah dan bank 

konvensional terletak pada aturan atau prinsip yang digunakan. Bank syariah ialah 

bank yang menjalankan kegiatan opersionalnya menggunakan prinsip-prinsip 

syariah. Fatwa Majelis Ulama Indonesia menjelaskan aturan atau prinsip syariah 

yang harus diterapkan bank umum syariah. Prinsip-prinsip tersebut antara lain 

keadilan, keseimbangan, kemaslahatan, dan kepentingan umum, serta melarang 

penggunaan riba, penipuan, perjudian, zalim, dan benda-benda yang diharamkan.
3
 

Sejak disahkannya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 yang mengatur 

tentang Perbankan Syariah, sektor perbankan syariah di Indonesia terus 

berkembang. “PT Bank Syariah Indonesia Tbk, PT BCA Syariah, PT Bank 

Muamalat Indonesia, PT Bank Victoria Syariah, PT Bank Mega Syariah, PT Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk, PT Bank Syariah Bukopin, PT Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Syariah, PT Bank Aladin Syariah Tbk, PT Bank Aceh 

                                                           
2
 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, pasal 1 ayat (2). 

3
 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, pasal 1. 
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Syariah, PT Bank Jabar Banten Syariah, PT BPD Riau Kepri Syariah, dan PT 

BPD Nusa Tenggara Barat” merupakan jumlah bank syariah atau bank umum 

syariah di Indonesia saat ini yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan per 

Agustus 2023.
4
  Jika dilihat dari jumlah, bank syariah dan bank konvensional 

berbeda secara signifikan. Namun perbankan syariah mempunyai karakteristik 

unik sehingga mampu bersaing dengan perbankan konvensional. Selain itu, 

didukung dengan banyak penduduk muslim di Indonesia, mampu menjadikan 

bank syariah terus berkembang hingga saat ini. 

Perbedaan cara bank syariah menjalankan fungsi merupakan hal yang 

penting. Dimana salah satu fungsi bank syariah ialah berfokus pada pembiayaan 

syariah. Pembiayaan ini memiliki arti sempit sebagai penyaluran dana untuk 

perorangan atau kelompok. Dalam arti yang lebih luas pembiayaan pada bank 

syariah ialah kepercayaan, menunjukan bahwa bank memberikan kepercayaan 

kepada seseorang atau perusahaan berupa pemberian dana agar dikelola dengan 

benar, adil dan disertai dengan syarat-syarat yang jelas serta menguntungkan 

kedua belah pihak untuk menjalankan amanah yang diberikan oleh bank.
5
 

Penjelasan di atas sejalan dengan temuan Kusumastuti dan Alam yang 

berpendapat bahwa bank syariah berbeda dengan bank konvensional karena 

                                                           
4
 Otoritas Jasa Keuangan, “Statistik Perbankan Syariah”, Departemen Pengelolaan dan Data 

Statistik, (Agustus, 2023), hlm. 5. 

5
 Nurnasrina dan Adiyes Putra, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Pekanbaru: Cahaya 

Pirdaus, 2018), hlm. 1. 
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fokusnya pada penyaluran dana syariah.
6
 Dalam perbankan, istilah pembiayaan 

atau penyaluran dana dan likuiditas tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, suatu 

perusahaan akan dengan sangat hati-hati menjaga likuiditas. Menurut Astuti 

dalam Yuda Adipraya Iskandar, permasalah likuiditas lebih berbahaya bagi bank 

dibandingkan memberikan pelayanan yang buruk kepada nasabah.
7
 Hal ini 

dikarenakan likuiditas dapat dikatakan sebagai cerminan kepercayaan nasabah 

pada bank tersebut. 

Tahun 2019 menjadi tahun yang sangat mengguncang perekonomian 

dunia tidak hanya di Indonesia. Khususnya pada sektor perbankan, yang mana 

likuiditas perbankan syariah dapat dikatakan melimpah. Salah satu penyebab 

likuiditas bank syariah melimpah pada masa pandemi Covid-19 dipengaruhi oleh 

lemahnya penyaluran dana atau pembiayaan dikarenakan lemahnya permintaan. 

Menurut Azis Setiawan seorang Pengamat Ekonomi Syariah STEI SEBI pada 

Agustus 2020 dalam wawancara mengatakan bahwa permintaan pembiayaan akan 

rendah dan bank sulit untuk ekspansi pembiayaan karena dunia usaha yang lesu. 

Sehingga likuiditas perbankan butuh penyaluran untuk menjaga rasio efisiensi.
8
 

                                                           
6
 Wahyu Intan Kusumastuti dan Azhar Alam, “Analysis of Impact of CAR, NPF, BOPO on 

Profitability of Islamic Banks (Year 2015-2017)”, Journal of Islamic Economic Laws, vol. 2: 1 (Januari, 

2019), hlm. 31. 

7
 Yuda Adipraya Iskandar dan Erric Wijaya, “Effect Analysis of CAR, BOPO, NPL, ROA, and 

Total Assets on LDR at Bank DKI (Period of 2014 – 2018)”,  Jurnal Ilmu Manajemen & Ekonomika, vol. 

13: 2 (Juni, 2021), hlm. 56. 

8
 Nadia Zuraya, “Likuiditas Bank Syariah Luber Jadi Masalah?”, 

https://ekonomi.republika.co.id/berita/qfob77383/likuiditas-bank-syariah-luber-jadi-masalah, diakses tanggal 2 

Februari 2024. 

 

https://ekonomi.republika.co.id/berita/qfob77383/likuiditas-bank-syariah-luber-jadi-masalah
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Namun dalam pengelolaan likuiditas akan selalu terjadi perdebatan 

antara memelihara likuiditas atau meningkatkan laba. Oleh karena itu, dalam 

pengambilan keputusan bank akan selalu berhati-hati untuk mengurangi risiko 

yang nanti akan ditimbulkan. Kehati-hatian perbankan syariah tersebut akan 

berdampak pada efisiensi kegiatan operasional bank. 

Selain pembiayaan, pada industri perbankan juga memiliki produk lain 

dalam bentuk investasi. Para investor biasanya akan melihat ukuran bank sebagai 

bahan pertimbangan. Ukuran bank ditunjukan dengan total aset. Ukuran bank 

dapat mempengaruhi likuiditas suatu bank karena ukuran bank yang semakin 

besar akan meminimalisir risiko likuiditas. 

Pada umumnya konsep pembiayaan yang ditunjukan oleh bank syariah 

ialah Financing to Deposit Ratio (FDR). Semakin tinggi Financing to Deposit 

Ratio (FDR) maka menunjukan semakin optimal fungsi bank dalam bentuk 

pembiayaan. Dan sebaliknya, semakin rendah Financing to Deposit Ratio (FDR) 

maka menunjukan bank semakin tidak optimal fungsi bank dalam bentuk 

pembiayaan. Namun, semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR)  

menunjukan bahwa likuiditas bank semakin rendah (tidak likuid) karena dana 

banyak disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Sedangkan, semakin rendah 

Financing to Deposit Ratio (FDR) maka bank akan semakin tinggi likuiditas 
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(likuid).
9
 Berikut grafik rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2018-2022: 

 

    Gambar 1 

       Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah 

 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2023   

 

Berdasarkan data di atas, Financing to Deposit Ratio (FDR) pada tahun 

2018-2021 bank syariah terus mengalami penurunan dari 78.53% (2018), 77.91% 

(2019), 76.36% (2020), sampai 70.12% (2021). Sedangkan kenaikan terjadi pada 

tahun 2022 yaitu 75.19%. Namun, persentase-persentase yang ditunjukan dinilai 

kurang ideal untuk suatu bank yang mana memiliki produk utama pembiayaan.  

Bank dinilai terlalu hati-hati dalam menjaga likuiditas, sehingga kurang 

optimal dalam fungsi pembiayaan. Jika dilihat dari tingkat likuiditas perbankan 

syariah cenderung memiliki persentase Financing to Deposit Ratio (FDR) rendah, 

                                                           
9
 Yeni Fitriani Somantri dan Wawan Sukmana, “Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, Berkala Akuntansi dan 

Keuangan Indonesia, vol. 4: 2 (Desember, 2019), hlm. 62. 
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yang mana menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam SE OJK No. 

4/POJK.3/2016 standar Financing to Deposit Ratio (FDR) berkisar 80%-100%. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan kisaran tersebut dengan tujuan agar 

bank mampu menghasilkan profit dan mampu memenuhi kewajiban dengan baik. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa bank syariah memiliki likuiditas yang baik.  

Fenomena tingkat likuiditas yang tinggi pada perbankan syariah dapat 

berdampak positif maupun negatif. Dampak positif bank dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan bank dapat dikatakan memiliki tingkat likuiditas 

yang sangat baik. Sedangkan dampak negatif yang timbul akan mengakibatkan 

tercapai laba yang rendah. Hal ini disebabkan kurang produktif operasional bank 

atau kurang optimal fungsi bank dalam bentuk pembiayaan (banyak uang yang 

menganggur). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Return on 

Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan ukuran 

bank terhadap likuiditas yang diproksikan oleh Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Semua data ini didasarkan pada deskripsi di atas. Sebagai hasilnya, peneliti ingin 

menyelidiki topik dengan judul “Pengaruh Return on Asset, Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional dan Ukuran Bank terhadap Likuiditas Bank Umum 

Syariah di Indonesia Tahun 2018-2022”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, pokok permasalahan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Return on Asset berpengaruh terhadap likuiditas Bank Umum Syariah 

di Indonesia tahun 2018-2022? 

2. Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap 

likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2022? 

3. Apakah ukuran bank berpengaruh terhadap likuiditas Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun 2018-2022? 

4. Apakah Return on Asset, Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan 

ukuran bank berpengaruh terhadap likuiditas Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun 2018-2022? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset terhadap likuiditas Bank 

Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2022. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

terhadap likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2022. 

c. Untuk mengetahui pengaruh ukuran bank terhadap likuiditas Bank 

Umum Syariah di Indonesia  tahun 2018-2022. 
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d. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset, Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional dan ukuran bank terhadap likuiditas Bank 

Umum Syariah di Indonesia  tahun 2018-2022. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan baru terkait 

pengaruh profitabilitas dan ukuran bank terhadap likuiditas bank. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Perbankan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

praktis untuk pihak perbankan terkait. 

2) Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah 

kepustakaan mengenai profitabilitas dan ukuran bank terhadap 

likuiditas bank umum syariah. 

3) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan bagi 

penelitian-penelitian di masa mendatang.  

4) Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi 

pembaca. 
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D. Kajian Pustaka 

1. Jurnal “Pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Financing Deposit Ratio (FDR) 

pada Bank Syariah di Indonesia” oleh Miftakhul Jannah dan Pujo Gunarso 

pada tahun 2020. Objek penelitian ini adalah bank syariah Indonesia dengan 

variabel yang digunakan adalah Non Performing Financing (NPF), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing Deposit Ratio 

(FDR). Menggunakan SPSS 24 untuk membantu dalam analisis data dengan 

pendekatan regresi linier berganda. Menurut hasil penelitian, Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh positif atau 

cukup besar terhadap Financing Deposit Ratio (FDR), namun Non 

Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh negatif atau kecil. Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing 

(NPF) berpengaruh secara simultan terhadap Financing Deposit Ratio 

(FDR).
10

 

2. Jurnal “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Likuiditas Bank BNI 

Syariah dan Bank BCA Syariah” oleh Muhammad Tho’in dan Yuge Agung 

Heliawan pada tahun 2020. Objek penelitian ini ialah BNI dan BCA Syariah 

dengan menggunakan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit 

                                                           
10

 Miftakhul Jannah dan Pujo Gunarso, “Pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Financing Deposit Ratio (FDR) di Bank Syariah 

Indonesia”, Jurnal Ilmiah Bisnis dan Perpajakan (Bijak), vol. 2: 1 (Februari, 2020), hlm. 1. 



10 
 

 

Ratio (FDR). Menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS. Hasil temuan menunjukan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) dipengaruhi secara negatif signifikan oleh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF). Sedangkan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dipengaruhi secara negatif tidak signifikan oleh Dana 

Pihak Ketiga (DPK). Secara simultan variabel independen berpengaruh  

signifikan terhadap variabel dependen.
11

 

3. Jurnal “Pengaruh Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Profitabilitas, dan 

Ukuran Bank terhadap Likuiditas (Studi pada Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2013-2018)” oleh Mariza Dwi R., Sri Rahayu dan 

Ilham Wahyudi pada tahun 2020. Objek penelitian ini adalah perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan variabel yang 

digunakan adalah kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio), risiko kredit 

(Non Performing Loan), profitabilitas (Return on Asset), ukuran bank, dan 

likuiditas (Loan to Deposit Ratio). Menggunakan model regresi data panel 

dengan bantuan software Eviews. Hasil penelitian menunjukan Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return on Asset 

(ROA), dan ukuran bank secara simultan memiliki pengaruh terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR). Secara parsial Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non 

Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan, 

                                                           
11

 Muhammad Tho’in dan Yuge Agung Heliawan, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Likuiditas Bank BNI Syariah dan Bank BCA Syariah”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, vol. 6: 3 (2020), 

hlm. 582. 
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Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR), dan ukuran bank memiliki pengaruh negatif terhadap 

Loan to Deposit Ratio (LDR).
12

 

4. Jurnal “Pengaruh DPK, CAR, BOPO, dan NPF terhadap Likuiditas pada 

Bank Umum Syariah”, oleh Intan Kania Rufaidah, Tjetjep Djuwarsa dan 

Dimas Sumitra Danisworo pada tahun 2021. Objek penelitian ini adalah bank 

umum syariah di Indonesia dengan variabel yang digunakan meliputi Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing 

(NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Menggunakan analisis regresi 

data panel dengan program Eviews. Hasil temuannya, Financing to Deposit 

Ratio (FDR) dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR) dipengaruhi secara signifikan 

dan negatif oleh Non Performing Financing (NPF), serta Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dipengaruhi secara negatif dan tidak signifikan oleh 

Dana Pihak Ketiga (DPK).
13

 

5. Jurnal “Faktor Internal yang Mempengaruhi Likuiditas Bank Syariah: 

Analisis Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), 

                                                           
12

 Marizha Dwi R, Sri Rahayu, dan Ilham Wahyudi, “Pengaruh Kecukupan Modal, Risiko Kredit, 

Profitabilitas, dan Ukuran Bank terhadap Likuiditas (Studi pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2013 - 2018)”, Jurnal Akuntansi & Keuangan Unja, vol. 5: 2 (Juni, 2020), hlm. 90. 

13
 Intan Kania Rufaidah, Tjetjep Djuwarsa dan Dimas Sumitra Danisworo, “Pengaruh DPK, CAR, 

BOPO, dan NPF terhadap Likuiditas pada Bank Umum Syariah”, Journal of Applied Islamic Economics 

and Finance, vol. 2: 1 (Oktober, 2021), hlm. 187. 
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Non Performing Financing (NPF)” oleh Oktaviani Alvita Kusumawati, 

Muhammad Tho’in dan Iin Emy Prastiwi pada tahun 2021. Objek penelitian 

ini ialah bank syariah dan variabel yang digunakan yaitu Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), 

dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Menggunakan metode analisis data 

regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil temuan 

menunjukan Financing to Deposit Ratio (FDR) dipengaruhi secara negatif 

dan tidak signifikan oleh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dipengaruhi secara positif dan tidak signifikan oleh 

Dana Pihak Ketiga (DPK), serta Financing to Deposit Ratio (FDR) 

dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh Non Performing Financing 

(NPF). Secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.
14

 

6. Jurnal “Determinants of Liquidity Risk in the Commercial Banks in 

Bangladesh” oleh Faruque Ahamed pada tahun 2021. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan data 23 bank pada tahun 2005-2018 dan data panel 

digunakan untuk melakukan analisis regresi. Variabel yang digunakan ialah 

ukuran aset, Return on Equity (ROE), Capital Adequacy Ratio (CAR), risiko 

likuiditas, rasio pinjaman, inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB), dan kredit 

dalam negeri. Hasil temuan menunjukan ukuran aset dan inflasi mempunyai 

                                                           
14

 Iin Emy Prastiwi, Muhammad Tho’in dan Oktaviani Alvita Kusumawati, “Faktor Internal yang 

Mempengaruhi Likuiditas Bank Syariah: Analisis Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF)”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, vol. 7: 2 (2021), hlm. 

1107. 
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pengaruh negatif terhadap risiko likuiditas. Return on Equity (ROE) dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap risiko likuiditas. Produk Domestik Bruto (PDB), rasio 

pinjaman dan kredit dalam negeri mempunyai pengaruh positif terhadap 

risiko likuiditas bank.
15

 

7. Skripsi “Analisis Faktor Internal dan Eksternal yang Berpengaruh terhadap 

Likuiditas Bank Umum Syariah Indonesia” oleh Bintang Putri Pertiwi pada 

tahun 2021. Objek penelitian ialah bank umum syariah dan variabel yang 

digunakan yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 

(NPF), Return on Asset (ROA), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), BI Rate, Inflasi, Industrial Production Index (IPI), dan 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). Menggunakan model analisis 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dengan bantuan program Eviews. 

Hasil temuan menunjukan bahwa: faktor internal Non Performing Financing 

(NPF) dalam jangka pendek secara signifikan mempengaruhi likuiditas, 

namun dalam jangka panjang Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on 

Asset (ROA), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

secara signifikan mempengaruhi likuiditas bank umum syariah Indonesia. 

Faktor eksternal yang signifikan mempengaruhi Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dalam jangka pendek dan panjang antara lain BI Rate, Industrial 

Production Index (IPI) dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). 

                                                           
15

 Faruque Ahamed, “Determinants of Liquidity Risk in the Commercial Banks in Bangladesh”, 

European Journal of Business and Management Research, vol. 6: 1 (Februari, 2021), hlm. 164. 
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Sedangkan inflasi tidak signifikan mempengaruhi likuiditas bank umum 

syariah Indonesia.
16

 

8. Jurnal “Pengaruh Faktor Internal dan Nilai Tukar terhadap Likuiditas 

Perbankan Syariah di Indonesia” oleh Muh. Syahru Ramadhan, Rizkiana 

Iskandar, Yeye Suhaety dan Nurul Hayat pada tahun 2022. Objek penelitian 

ialah bank umum syariah dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK), nilai 

tukar (ER), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai variabel. Data 

dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 

Financing (NPF). berpengaruh terhadap likuiditas perbankan syariah. 

Likuiditas bank syariah tidak dipengaruhi oleh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan 

nilai tukar (ER). Secara simultan likuiditas bank syariah dipengaruhi oleh 

Nilai Tukar (ER), Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK).
17

 

9. Jurnal “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Finance, 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional, dan Return on Asset terhadap 

Likuiditas” oleh Latifah Septiana dan Dwi Artati pada tahun 2022. 

Menggunakan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

                                                           
16

 Bintang Putri Pertiwi, Analisis Faktor Internal dan Eksternal yang Berpengaruh terhadap 

Likuiditas Bank Umum Syariah Indonesia, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Bisnis 

dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia, 2021), hlm. 66. 

17
 Muh. Syahru Ramadhan, Rizkiana Iskandar, Yeye Suhaety dan Nurul Hayat, “The Effect of 

Internal Factors and Exchange Rate on Sharia Banking Liquidity in Indonesia”, Journal of Business and 

Management Review, vol. 3: 5 (2022), hlm. 387. 
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Finance (NPF), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Return 

on Asset (ROA), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Objek penelitian ini 

yakni bank umum syariah. Menggunakan regresi linier multivariate dengan 

bantuan program SPSS 25. Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non 

Performing Finance (NPF) tidak memiliki pengaruh terhadap Financing to 

Deposit Ratio (FDR), sedangkan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) dan Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh terhadap Financing 

to Deposit Ratio (FDR).
18

 

10. Jurnal “Determinan Likuiditas pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) di Indonesia” oleh Ayu Rahmawati, Nurjanah dan Amiruddin Yahya 

pada tahun 2022. Objek penelitian ialah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

dan menggunakan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing 

Financing (NPF), Return on Asset (ROA), serta Financing to Deposit Ratio 

(FDR). Menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda. Hasil 

temuan menunjukan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara negatif tidak 

signifikan terhadap likuiditas (Financing to Deposit Ratio). Sedangkan Non 

Performing Financing (NPF) dan Return on Asset (ROA) berpengaruh positif 

signifikan terhadap likuiditas (Financing to Deposit Ratio). Secara simultan 

                                                           
18

 Latifah Septiana dan Dwi Artati, “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing 

Finance, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, dan Return On Asset Terhadap Likuiditas”, Jurnal 

Bisnis, Manajamen dan Akuntansi, vol. 9:  2 (September, 2022), hlm. 120. 
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Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF), dan Return on Asset 

(ROA) berpengaruh terhadap likuiditas (Financing to Deposit Ratio).
19

 

Persamaan penelitian dapat dilihat pada variabel dependen yang 

digunakan yaitu likuiditas berupa Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank 

syariah atau Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank konvensional, seperti yang 

dapat dilihat dari ringkasan penelitian sebelumnya. Variabel independen 

penelitian, sampel penelitian dan tahun pengamatan penelitian merupakan hal 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya. 

E. Kerangka Teori 

1. Return on Asset (ROA) 

a. Pengertian Return on Asset 

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menilai kemampuan 

perusahaan dapat menghasilkan pendapatan.
20

 Return on Asset (ROA) 

mengukur tingkat efektifitas secara keseluruhan dari manajemen yang 

dapat dilihat dari besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 

                                                           
19

 Ayu Rahmawati, Nurjanah, dan Amiruddin Yahya, “Determinan Likuiditas pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, vol. 7:2 (Oktober, 

2022), hlm. 330. 

20
 M. Septian Aliannuary, Pengaruh Bank Size (Ukuran Bank), Return on Asset, dan Financing to 

Deposit Ratio terhadap Tingkat Non Performing Financing pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia (Periode Januari 2012-Juni 2017), Skripsi (Jakarta: Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, UIN Syarif Hidayatullah, 2018), hlm. 45. 
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perusahaan melalui penjualan atau investasi.
21

 Jika  semakin tinggi 

persentase Return on Asset (ROA), suatu bank maka bank lebih 

memungkinkan untuk mendapatkan keuntungan dari aset yang dimiliki.  

b. Teori Return on Asset 

Teori Signaling merupakan teori yang dikemukakan oleh Spence 

pada tahun 1973. Menurut Spence dalam Dessy Rizky menjelaskan 

bahwa teori signaling ialah teori yang menggambarkan pihak pengirim 

(perusahaan) memberikan suatu sinyal berupa informasi yang 

mencerminkan kondisi perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima 

(investor).
22

 Teori signaling ini memprediksi bahwa perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi akan memberikan sinyal positif kepada 

investor. Investor akan tertarik untuk menginvestasikan dana yang 

dimiliki dengan keyakinan perusahaan akan memberikan return yang 

tinggi juga.
23

 Salah satu alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

tingkat profitabilitas ialah Return on Asset. 

 

 

                                                           
21

 Jeni Irnawati, “Pengaruh Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE) dan Current Ratio 

(CR) terhadap Nilai Perusahaan dan Dampaknya terhadap Kebijakan Deviden”, Jurnal SEKURITAS 

(Saham, Ekonomi, Keuangan dan Investasi), vol. 2: 2 (Januari, 2019), hlm. 1. 

22
 Dessy Rizky Putri, Pengaruh Risiko Bisnis, Investment Opportunity Set, Kepemilikan 

Manajerial terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate dengan Variabel Intervening Struktur 

Modal, Skripsi (Surabaya: Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Airlangga, 2020), hlm. 16. 

23
 Debby Wulandari, Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Pertumbuhan Ekonomi (PDB) dan Return on 

Asset (ROA) terhadap Investasi Saham Syariah (Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di Daftar Efek 

Syariah Tahun 2012-2014), Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 98. 
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c. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan dan Rumus Return on Asset 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam SE OJK No. 

4/POJK.3/2016 menargetkan Return on Asset (ROA) sebesar 1,5%. 

Berikut rumus perhitungan RBVBeturn on Asset (ROA): 

 

 

 

 

Sumber: SEOJK 14/SEOJK.03/2017 

2. Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

a. Pengertian Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Rasio efisiensi atau dikenal sebagai Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) mengukur seberapa baik bank 

menjalankan kegiatan operasional.
24

 Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) termasuk salah satu yang  menjadi indikator 

profitabilitas karena semakin besar Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) maka semakin tidak efisien kegiatan 

operasionalnya, sehingga akan mempengaruhi laba yang diperoleh. 

Menurut Suharjono berpendapat bahwa Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) termasuk kedalam rasio keberhasilan bank yang 

                                                           
24

 Ayu Andira, Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR), Biaya 

Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Skripsi (Pekanbaru: Jurusan Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Riau, 2021), hlm. 21. 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Gambar 2 

Rumus Return on Asset (ROA) 
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didasarkan pada penilaian kuantitas terhadap profitabilitas bank.
25 

Menurut Adrianto dan Anang Firmansyah menjelaskan apabila suatu 

bank terus mengalami kerugian dalam kegiatan operasional, maka 

semakin lama kerugian tersebut akan memakan modal yang dimiliki.
26

 

b. Teori Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Teori Signaling menjelaskan pihak pengirim (perusahaan) 

memberikan sinyal berupa informasi yang bermanfaat bagi pihak 

penerima (investor). Jika suatu bank memiliki tingkat Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional yang baik, maka bank dapat dikatakan mampu 

mengelola kegiatan operasional yang dimiliki dengan baik, sehingga 

bank memperoleh pendapatan operasional yang lebih tinggi dibanding 

dengan biaya operasional yang dikeluarkan. Hal ini tentu akan menjadi 

sinyal positif bagi investor terkait bank mampu menghasilkan pendapatan 

dari kegiatan operasional yang dilakukan. 

c. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan dan Rumus Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) juga 

merupakan salah satu rasio yang perubahan nilainya sangat diperhatikan 

terutama pada kriteria penentuan tingkat kesehatan, peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) tentang Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

                                                           
25

 Mudrajat Kuncoro dan Suharjono, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: 

BPFE, 2002), hlm. 34. 

26
 Adrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan 

Praktek), (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), hlm. 387. 
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(BOPO) yang baik menurut standar SE OJK No. 4/POJK.3/2016 adalah 

berkisar 80%. Berikut rumus perhitungan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO): 

 

                          

 

 

Sumber: SEOJK 14/SEOJK.03/2017 

3. Ukuran Bank 

a. Pengertian Ukuran Bank 

Menurut Sujianto dan Kusuma Ningrum dalam Tri 

Wahyuningsih, ukuran perusahaan dapat diukur dengan melihat total 

aset, total penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata total aset.
27

  

Menurut Widiasari dalam Anggareni dan Iik, ukuran bank adalah besar 

kecilnya bank yang dapat ditinjau dari jumlah aset yang dimiliki  bank 

tersebut.
28

 Menurut Firmansyah dan Rusydiana dalam Devi dan Maria, 

pada industri perbankan yang produk utamanya adalah pembiayaan serta 

investasi, sehingga ukuran perusahaan atau ukuran bank lebih diterapkan 

                                                           
27

 Tri Wahyuningsih, Pengaruh Ukuran (Size) Bank Terhadap Stabilitas Sistem Keuangan di 

Indonesia, Skripsi (Malang: Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya, 

2017), hlm. 2. 

28
 Anggraeni Anggraeni dan Iik Arie Saputri, “Diversifikasi Aset, Risiko Bank, dan Likuiditas 

Bank terhadap Efisiensi Bank Syariah di Indonesia”, Journal of Business and Banking, vol. 10: 1 

(Oktober, 2020), hlm. 134. 

BOPO =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
× 100% 

Gambar 3  

Rumus Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
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dengan total aset.
29

 Menurut Hartono dalam Aprilia, ukuran bank adalah  

besar kecilnya bank yang dapat ditinjau dari total aset menggunakan 

logaritma total aset.
30

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

ukuran bank ialah besar kecilnya suatu bank yang dapat dilihat dari total 

aset yang dimiliki.  

b. Teori Ukuran Bank 

Teori intermediasi keuangan dikemukakan oleh Gurley dan Shaw  

pada tahun 1955. Menurut Gurley dan Shaw dalam Asriani Muhri dkk 

menjelaskan bahwa teori ini mambahas tentang salah satu fungsi 

perbankan yakni fungsi intermediasi.
31

 Fungsi intermediasi ini berarti 

bank berperan sebagai perantara antara peminjam dan penabung. Dalam 

hal ini bank akan menghadapi risiko likuiditas dan risiko kredit. 

c. Aspek dan Rumus Ukuran Bank 

Menurut Setiyadi dalam Adam, ukuran perusahaan dapat dilihat 

dari beberapa aspek, antara lain total aset, total utang, total penjualan, 

dan tenaga kerja.
32

 Dalam penelitian ini, ukuran bank diproksikan oleh 

                                                           
29

 Devi Mareta Bowi dan Maria Rio Rita, “Likuditas Dan Efisiensi Operasional Bank: Bagaimana 

Peran Moderasi Ukuran BankPerusahaan”, AFRE Accounting and Financial Review, vol. 3: 1 (2020), 

hlm. 69. 

30
  Aprilia Rahayuningsih, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Fixed Asset Ratio 

Terhadap Struktur Modal (Survey pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di  

Bursa Efek Indonesia 2014-2018), Skripsi, (Bandung, Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Komputer Indonesia, 2020), hlm. 12. 

31
 Asriani Muhri, Abdul Hamid dan Yohanis Rura, “Perbandingan Stabilitas Bank Syariah dan 

Bank Konvensional”, Riset dan Jurnal Akuntansi, vol. 7: 1, (Januari, 2023), hlm. 350. 

32
  Adam Bangkit Arsyada, Sukirman dan Indah Fajarini Sri Wahyuningrum, “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas dan Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan dengan Struktur Modal 

Sebagai Variabel Intervening”, Riset dan Jurnal Akuntansi, vol. 6: 2 (April, 2022), hlm. 1650. 
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total aset karena memiliki produk pembiayaan. Berikut rumus ukuran 

bank: 

 

 

 

 

Sumber: Hartono dalam Aprilia, 2020 

 

4. Likuiditas 

a. Pengertian Likuiditas 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan likuiditas 

sebagai kemampuan perusahaan dan sebagainya untuk memenuhi 

komitmen keuangan pada saat jatuh tempo.
33

 Rasio likuiditas 

mengevaluasi kemampuan utang jangka pendek perusahaan.
34

 Brigham 

dan Houston dalam Mentarie, mendefinisikan likuiditas sebagai alat ukur 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan aset yang 

dimiliki.
35

 Kinerja suatu perusahaan dikatakan baik apabila memiliki 

tingkat likuiditas tinggi. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 

                                                           
33

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “KBBI Online", https://kbbi.web.id/likuiditas, diakses tanggal 4 

November 2023. 

34
 Andita Novia Harfani dan Dian Hakip Nurdiansyah, “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Dan 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan”,  Journal of Economic, Bussines and Accounting (COSTING), 

vol. 5: 1  (2021),  hlm. 499. 

35
  Mentarie, Pengaruh Rasio Keuanganterhadap Manajemen Laba pad Perusahaan BUMN yang 

Terdaftar di BEI Periode 2018-2022, Skripsi (Jakarta:Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

UIN Syarif Hidayatullah, 2022), hlm. 22. 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑛𝑘 = 𝐿𝑁 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Gambar 4 

Rumus Ukuran Bank 
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pada saat jatuh tempo. Likuiditas suatu bank dapat ditinjau dengn 

persentase Financial to Deposit Ratio (FDR) yang dimiliki. 

b. Tujuan Penggunaan Likuiditas 

Menurut Kasmir terdapat beberapa tujuan penggunaan likuiditas 

bagi perusahaan antara lain:
36

 

1) Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban pada saat 

jatuh tempo 

2) Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek 

3) Melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

4) Memicu pihak manajemen untuk memperbaiki kinerja perusahaan 

c. Jenis Likuiditas Bank 

Menurut Kasmir terdapat beberapa jenis likuiditas bank yang 

dapat digunakan untuk pengukuran likuiditas, antara lain:
37

 

1) Quick Ratio 

2) Investing Policy Ratio 

3) Banking Ratio 

4) Assets to Loan Ratio 

5) Investment Portfolio Ratio 

6) Cash Ratio 

                                                           
36 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019), hlm. 132. 

37
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hlm. 219. 
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7) Loan to Deposit Ratio/Financing to Deposit Ratio 

Dalam penelitian ini, likuiditas diproksikan oleh Financing to 

Deposit Ratio (FDR). 

d. Financing to Deposit Ratio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah membandingkan 

antara pembiayaan yang diberikan dalam bentuk kredit dengan simpanan 

masyarakat dan modal.
38

 Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan 

untuk mengukur likuiditas bank dalam membayar kembali penarikan 

dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan pembiayaan 

yang diberikan sebagai sumber likuiditas. Cara yang dilakukan ialah 

dengan membagi jumlah pembiayaan yang diberikan bank terhadap Dana 

ihak Ketiga (DPK).
39

 Likuiditas bank harus dijaga, karena terlalu besar 

atau terlalu kecil persentase dapat dikatakan tidak baik. Financing to 

Deposit Ratio (FDR) bank akan naik seiring dengan berkurangnya 

likuiditas. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam SE OJK No. 

4/POJK.3/2016  merekomendasikan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

sebesar 80%-100%. Berikut rumus perhitungan Financing to Deposit 

Ratio (FDR): 

                                                           
38

 R. Rizny Anindya Reswanty, Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR),  Non Performing 

Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan BOPO Terhadap Return on Asset (ROA) pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia Periode 2010-September 2017, Skripsi (Jakarta: 

Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, UIN Syarif Hidayatullah, 2019), hlm. 22. 

39
 Alif Rana Fadhilah dan Noven Suprayogi, “Pengaruh FDR, NPF dan BOPO terhadap ROA 

Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, vol. 6: 12 (2020), hlm.  

2369. 
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Sumber: SEOJK 14/SEOJK.03/2017 

5. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir, laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukan kondisi keuangan perusahaan saat ini atau periode 

kedepannya.
40

 Menurut Munawir, laporan keuangan adalah  hasil dari 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi 

antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak 

yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.
41

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan laporan keuangan adalah laporan 

hasil kinerja keuangan perusahaan yang dapat digunakan oleh pihak yang 

berkepentingan. 

b. Pihak-Pihak Penggunan Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, pihak-pihak pengguna 

laporan keuangan antara lain:
42

 

                                                           
40

  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hlm. 7. 

41
  Munawir, Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2010), hlm. 35. 

42
 Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1: Kerangka Dasar 

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, (Jakarta: IAI, 2017), hlm. 10. 

FDR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

Gambar 5  

Rumus Financing to Deposit Ratio (FDR) 
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1) Investor. Pihak yang menanamkan modal. 

2) Karyawan. Pihak yang bekerja untuk perusahaan. 

3) Kreditur. Pihak yang memberikan pinjaman krpada perusahaan. 

4) Pemasok. Pihak yang menyediakan barang/jasa kepada persahaan. 

5) Pelanggan. Pihak yanng membeli barang/jasa perusahaan. 

6) Pemerintah. Pihak yang mengawasi kegiatan perusahaan. 

7) Masyarakat. Pihak yang menjadikan laporan keuangan untuk 

memutuskan sesuatu dalam hal keputusan ekonomi. 

6. Bank Umum Syariah 

a. Pengertian Bank Umum Syariah 

Bank umum syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

operasionalnya berdasarkan aturan-aturan syariah yang didalamnya 

menawarkan jasa keuangan.
43

 Menurut Ridwan bank syariah ialah suatu 

lembaga keuangan yang memiliki tugas untuk menghimpun dana dari 

masyarakat menjadi bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 

masyarakat kembali menjadi bentuk pembiayaan.
44

 Menurut Karnaen A. 

Perwata Atmadja dan Syafi’i Antonio dalam Syukri Iska, bank syariah 

memiliki dua pengertian, yaitu:
45

 

                                                           
43

 Ascarya Diana Yumanita, Bank syariah: Gambaran Umum, Pusat Pendidikan dan Studi 

Kebanksentralan (PPSK, 2005), hlm. 68. 

44
 Rizqi Maulidin, Peran Bank Umum Syariah Dalam Pengembangan Sektor Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah (Studi Kasus Pada Pt. Bank Aceh Syariah Pusat), Skripsi, (Banda Aceh: Program Studi 

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Ar-Raniry, 2021), hlm. 19. 

45
 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia dalam Perspektif Fikih Ekonomi, 

(Yogyakarta: Fajar Media Press, 2012), hlm.  50. 
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1) Bank yang beroperasi sesuai dengan asas-asas syariah Islam 

2) Bank yang beroperasi mengikuti aturan dan tata cara dalam Al-

Quran dan Hadist 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bank umum syariah 

ialah bank yang menjalakan seluruh kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip Islam baik itu dari Al-Quran maupun Hadist. 

b. Prinsip Dasar Bank Umum Syariah 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank syariah 

memiliki prinsip atau aturan yang harus diterapkan. Prinsip-prinsip ini 

tentu harus sesuai dengan syariat Islam. Berikut prinsip dasar bank umum 

syariah menurut Andrianto dan Anang Firmansyah:
46

 

1) Melarang adanya transaksi yang mengandung unsur haram baik itu 

barang maupun jasa. Dalam hal ini, bank syariah harus dapat 

memastikan bahwa pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabah 

terbebas dari unsur haram. Hal ini dilakukan agar tidak ditemui 

adanya kasus pembiayaan untuk usaha yang bergerak dibidang yang 

diharamkan. Contohnya bisnis minuman keras, peternakan babi dan 

lain sebagainya.  

2) Melarang adanya transaksi yang diharamkan sistem dan prosedur 

perolehan keuntungan. Contoh dari sistem dan prosedur perolehan 

keuntungan yang diharamkan antara lain: 

                                                           
46

 Andrianto dan Firmansyah, Manajemen Bank Syariah….., hlm. 32. 



28 
 

 

a) Riba, ialah tambahan yang menjadi syarat dalam transaksi tanpa 

adanya padanan yang dibenarkan syariat. 

b) Maysir, ialah perbuatan yang dilakukan salah satu pihak 

memperoleh keuntungan dan pihak lainnya memperoleh 

kerugian. 

c) Gharar, ialah ketiadaan informasi yang terjadi pada kedua belah 

pihak dalam transaksi jual beli. 

d) Tadlis, ialah ketiadaan informasi yang terjadi pada salah satu 

pihak dalam transaksi jual beli. 

e) Bai’ ikhtikar, ialah melakukan penimbunan barang untuk 

memperoleh keuntungan yang besar. 

f) Bai’ najasy, ialah tindakan yanng dilakukan dengan seolah-olah 

banyak permintaan terhadap suatu produk, sehingga harga jual 

produk akan naik. 

c. Fungsi Bank Umum Syariah 

Menurut Antonio fungsi utama bak syariah terdiri atas empat 

yaitu:
47

 

1) Sebagai Jasa Keuangan 

                                                           
47

 Siti Sintiya, Analisis Pengaruh BOPO, FDR dan CAR Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah  Periode 2012-2016 (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di  Indonesia Periode 2012-2016), 

Skripsi (Salatiga: Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Salatiga, 

2018), hlm. 23. 
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Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan di Indonesia 

yang berasaskan syariah dengan menawarkan beberapa jasa dan 

produk keuangan syariah kepada masyarakat. 

2) Sebagai Intermediary Agent 

Bank syariah melakukan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat. Bank syariah bertindak sebagai perantara antara pihak 

yang menginvestasikan dananya dengan pihak yang memerlukan 

dana. 

3) Manajemen Investasi 

Bank syariah bertindak sebagai mudharib, yaitu pihak yang 

melaksanakan investasi dari pihak lain, sehingga bank akan 

menerima persentase keuntungan hanya jika proyek investasi 

tersebut mendapatkan keuntungan. 

4) Sebagai  Jasa Sosial 

Dalam menjalankan fungsi sosial ini bank syariah membentuk suatu 

lembaga yaitu baitul mal. Baitul mal ini menerima dana yang berasal 

dari zakat, infak dan sedekah kemudian menyalurkannya kepada 

lembaga pengelola zakat. 

7. Pengaruh Return on Asset, Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan 

Ukuran Bank terhadap Likuiditas 

Return on Asset merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank 

dalam menghaslkan laba. Bank yang memiliki persentase Return on Asset 
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sesuai standar yang ditetapkan atau bahkan lebih dapat dikatakan mampu 

meningkatkan laba atas aset yang dimiliki. Untuk meningkatkan laba bank 

cenderung akan meningkatkan penyaluran dana karena bank merupakan 

perusahaan yang memiliki produk pembiayaan. Sehingga semakin tinggi 

persentase Return on Asset maka semakin tinggi juga pembiayaan yang 

disalurkan. 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional merupakan rasio yang 

mengukur tingkat efisiensi bank dalam kegiatan operasional. Bank yang 

memiliki tingkat Biaya Operasional Pendapatan Operasional yang baik dapat 

dikatakan bank mampu mengelola kegiatan operasional. Sebagian besar 

kegitan operasional bank ialah pada produk pembiayaan, sehingga jika 

persentase Biaya Operasional Pendapatan Operasional baik maka pembiayaan 

yang disalurkan berjalan efisien dan menungkinkan bank memperoleh 

pendapatan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. 

Ukuran bank merupakan besar kecilnya suatu bank yang dapat 

dilihat melalui total aset yang dimiliki. Total aset yang semakin besar akan 

meminimalisir terjadinya risiko likuiditas. Namun jika aset terbesar yang 

dimiliki suatu bank bersumber pada piutang pembiayaan, kemudian terjadi 

permasalahan piutang pembiayaan maka akan menurunkan likuiditas bank 

tersebut. 
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Gambar 6 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara penelitian dan kebenarannya 

masih harus dibuktikan.
48

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
48

 Ahmad Ryandi Prilasandi, Analisis Pengaruh Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Sektor Consumer Goods Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari Tahun 2018 – 2020), Skripsi, (Makasar: Departemen Manajemen, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Hasanuddin, 2022), hlm. 37. 
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H1: Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas 

H2: Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap likuiditas 

H3: Ukuran Bank (UB) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap likuiditas 

H4: Return on Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

dan Ukuran Bank (UB) berpengaruh signifikan terhadap likuiditas 

G. Sistematika Pembahasan 

Tujuan utama dari sistematika pembahasan ini adalah untuk 

memudahkan pembaca memperoleh gambaran umum dari penelitian. Berikut 

adalah sistematika pembahasan dari penelitian ini: 

BAB I : PENDAHULUAN, membahas latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, hipotesis, 

serta sistematika pembahasan. 

BAB II : METODE PENELITIAN, penjelasan mengenai jenis analisis 

penelitian, definisi konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data semuanya tercakup dalam bagian 

metode penelitian. 

BAB III : GAMBARAN UMUM, penjelasan mengenai gamabaran secara umum 

bank umum syariah di Indonesia mulai dari sejarah perkembangan dan gambaran 

umum objek penelitian ini.  



33 
 

 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN, berisi penjabaran hasil 

pengolahan data mengenai temuan-temuan dari teknik analisis data disertai 

pembahasan. 

BAB V : PENUTUP, uraian kesimpulan mencakup ringkasan temuan-temuan 

penelitian dan beberapa saran atau rekomendasi. 

 

 

 

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh yang 

diberikan oleh Return on Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapan Operasional 

(BOPO) dan Total Aset (TA) terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada 

bank umum syariah di Indonesia tahun 2018-2022. Penelitian ini menggunakan 

bank umum syariah  yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan sebagai populasi 

penelitian. Menggunakan analisis data uji regresi linier berganda dengan software 

IBM SPSS 26 yang dilakukan pada sample yang telah diperoleh yakni 50 sampel 

data. Adapun beberapa kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas 

bank umum syariah di Indonesia tahun 2018-2022.  

2. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap likuiditas bank umum syariah di Indonesia tahun2018-

2022. 

3. Ukuran bank (UB) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap likuiditas 

bank umum syariah di Indonesia tahun 2018-2022.
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4. Return on Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

dan Ukuran bank (UB) berpengaruh signifikan terhadap likuiditas bank 

umum syariah di Indonesia tahun 2018-2022. 

B. Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti: 

1. Bagi para peneliti di masa mendatang, disarankan menambah variabel 

independen dalam penelitian terkait, seperti penambahan rasio yang belum 

ada dalam penelitian ini (Capital Adequacy Ratio, Return on Equity, Non 

Performing Financing, Dana Pihak Ketiga, dan lain sebagainya) ataupun 

faktor eksternal bank (inflasi, nilai tukar, Produk Domestik Bruto, BI rate, 

dan lain sebagainya). Selain itu, disarankan untuk memakai proksi lain untuk 

menghitung likuiditas seperti Current Ratio, Cash Ratio, Quick Ratio, dan 

lain sebagainya. Kemudian disarankan juga menambah periode pengamatan 

dengan menggunakan data triwulan, sehingga hasil penelitian yang diperoleh 

mungkin akan lebih baik. 

2. Bagi perbankan, variabel Return on Asset (ROA) dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki nilai dengan arah positif dan 

signifikan. Sehingga disarankan kedepannya bank mempertimbangkan 

standar yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seperti 

Return on Asset (ROA) yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dalam SE OJK No. 4/POJK.3/2016 menargetkan Return on Asset 
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(ROA)  sebesar 1.5%. Untuk meningkatkan Return on Asset (ROA) bank 

dapat melakukan penyaluran dana melalui produk pembiayaan syariah, 

meningkatkan pendapatan dari non bunga (fee based income), dan 

meningkatkan efisiensi operasional sehingga bank akan mendapatkan 

peningkatan laba. Kemudian Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam SE 

OJK No. 4/POJK.3/2016 menargetkan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) sebesar 80%. Untuk meningkatkan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) dapat dilakukan dengan cara menekan biaya 

operasional seperti memaksimalkan teknologi sehingga bank akan 

mendapatkan pendapatan dari kegiatan operasional yang efisien. Untuk 

variabel ukuran bank memiliki nilai dengan arah negatif dan signifikan, 

disarankan bank tidak menggunakan variabel ukuran bank untuk 

meminimalisir jika terjadi risiko likuiditas. Hal ini sebab tidak sedikit 

perusahaan yang mengalami kebangkrutan akibat menggunakan variabel 

ukuran bank sebagai acuan meminimalisir risiko sehingga nilai perusahaan 

tidak stabil. 

3. Bagi Program Studi Manajemen Dakwah, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khasanah tentang pengaruh profitabilitas dan ukuran bank 

terhadap likuiditas bank umum syariah di Indonesia. Disarankan penelitian ini 

dapat dilanjutkan dan dipebarui untuk menambah kajian penelitian tentang 
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likuiditas bank umum syariah khususnya pada konsentrasi Manajemen 

Lembaga Keuangan Islam. 
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